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PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya buku Parasitologi Klinik ini dapat disusun dan diselesaikan
dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya untuk memberikan
kontribusi keilmuan di bidang kesehatan, khususnya dalam memahami peran
parasit sebagai agen penyebab penyakit pada manusia dari perspektif klinis
dan aplikatif.

Buku ini membahas secara komprehensif tentang parasitologi klinik,
mulai dari konsep dasar parasit, hospes, dan lingkungan, hingga berbagai
penyakit parasit yang menginfeksi sistem pencernaan, darah, dan jaringan.
Materi disajikan secara sistematis dengan menguraikan klasifikasi parasit,
morfologi, siklus hidup, mekanisme penularan, gejala klinis, pemeriksaan
penunjang, serta tatalaksana dan upaya pencegahan. Dengan demikian,
pembaca diharapkan memperoleh pemahaman yang utuh mengenai
karakteristik parasit dan dampaknya terhadap kesehatan manusia.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa bidang kesehatan, tenaga medis, serta
pembaca umum yang ingin memperdalam pengetahuan tentang penyakit
parasitik. Penyajian materi menggunakan bahasa yang relatif mudah dipahami
dan dilengkapi dengan tabel serta ilustrasi pendukung untuk membantu proses
pembelajaran dan pemahaman konsep secara lebih efektif.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan sebagai
bahan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Akhir kata, semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan menjadi salah satu referensi yang berguna
dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta peningkatan kualitas
pendidikan dan pelayanan kesehatan di Indonesia.
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BAB 1 PARASIT, HOSPES, DAN
LINGKUNGAN

A. PARASIT

1.

Definisi

Parasit adalah organisme yang hidup didalam organisme lain atau
makhluk hidup lain sebagai inang untuk mendapatkan makanan, tempat
tinggal, menyerap nutrisi agar bisa hidup didalam inang tersebut. Kata
Parasit berasal dari bahasa latin yaitu parasitus, yang merupakan serapan
dari bahasa Yunani kuno rnapdaeirog (parasitos), artinya orang yang makan
di meja orang lain (para = disamping, sitos = makanan) dengan kata lain
disebut orang orang yang hidup dari orang lain. I[lmu yang mempelajari
Parasit disebut Parasitologi.

Bidang studi

Parasit berdasarkan medis dapat mencakup virus, bakteri, fungi, protozoa,
dan metazoa (organisme multiseluler) yang menginfeksi spesies
inangnya. Hidup parasit terbagi menjadi 2 jenis yaitu ektoparasit (hidup
dipermukaan tubuh inang) dan endoparasit (hidup didalam tubuh inang).
Golongan parasit dapat diketahui berdasarkan nomenklatur parasit
(binomial nomenklatur) yaitu setiap parasit mempunyai dua kata ilmiah.

Nama Genus : dimulai dengan huruf kapital

Nama spesies : dimulai dengan huruf kecil

Format : nama genus dan spesies dicetak miring
Contoh : Plasmodium falciparum

Pengelompokan utama parasit

Protozoa : parasit bersel tunggal (amoeba, trypanosoma spp., dll)
Helminthes : parasit multiseluler (cacing)

Arthropoda : serangga/ hewan berkaki sendi (contoh kutu, tungau, dll)
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4.

Siklus hidup

Siklus hidup adalah rangkaian perubahan biologis yang terjadi saat
organisme berkembang dari fase awal kehidupan sampai mati.

Siklus hidup parasit ada 2 jenis yaitu :

a. Monoksen (langsung) yaitu parasit hanya membutuhkan satu hospes
untuk menyelesaikan seluruh siklus hidupnya

b. Heteroksen (tidak langsung) yaitu parasit memerlukan dua atau lebih
hospes berbeda untuk menyelesaikan seluruh siklus hidupnya

Tahapan siklus hidup parasit berbeda-beda

a. Telur---larva--dewasa
b. Sporozoit--tropozoit--gametosit

Fase umum siklus parasit adalah
a. Telur : fase awal kehidupan

b. Larva/juvenil : telur menetas dan tumbuh menghisap nutrisi dari
hospes dan berganti ketahap fase selanjutnya

c. Dewasa : fase akhir, tahap kematangan seksual dan dapat
bereproduksi
B. HOSPES

Hospes adalah organisme tempat parasit hidup yang menjadi inang bagi

parasit untuk memberikan makanan dan tempat tinggal

1.
2.
3.

Ektoparasit, hidup diluar tubuh inang

Endoparasit, hidup didalam tubuh inang

Hospes definitif, parasit yang hidup dan melakukan reproduksi seksual
dalam inang

Hospes perantara, parasit yang hidup dan tumbuh dalam bentuk belum
matang dan tidak reproduksi aseksual dalam inang

Hospes Reservoir, hewan yang menjadi sumber penularan parasit yang
belum matang termasuk reproduksi aseksual

Parasit obligat, parasit hanya dapat hidup pada inangnya
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C. LINGKUNGAN
Lingkungan parasit adalah parasit dapat hidup diluar (ektoparasit) atau
didalam (endoparasit) hospes (manusia, hewan, tumbuhan). Cara
penularannya lewat:
1. Air dan makanan terkontaminasi
2. Tanah dan sanitasi buruk
3. Serangga/ vektor (infeksi parasit saat serangga menularkan parasit saat
menggigit)
4. Kontak langsung (infeksi parasit dengan cara menyentuh langsung)

Jenis parasit berbagi menjadi protozoa (bersel satu), helminth (cacing), dan
arthropoda (serangga/tungau/kutu). Media penularan air minum yang
terkontaminasi, tanah, feses, dan makan yang tidak dimasak dengan matang,
makanan yang masih mentah. Kondisi lingkungan area/tempat dengan sistem
sanitasi kurang memadai, akses air bersih terbatas, iklim/suhu hangat dan
lembap yang mendukung kelangsungan hidup parasit.

Inang/Hospes manusia, hewan, atau tumbuhan yang menjadi tempat parasit
mengambil nutrisi, transportasi, dan perlindungan dari hospes inang yang
ditempati. Kerusakan inang parasit dapat menyebabkan kerusakan mekanis
organ parasit (kait/gigi), penyumbatan organ, mengambil zat gizi penting.

Penyebaran/pencegahan parasit menular melalui kontak langsung, gigitan
serangga (nyamuk), tidak konsumsi makanan/minuman yang terinfeksi,
pencegahan melibatkan perbaikan sanitasi, memasak makanan hingga
matang, merebus air dan sering mencuci tangan.
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BAB 2 PENYAKIT PARASIT PADA
USusS

A. DEFINISI

Sistem usus adalah bagian sistem pencernaan yang berfungsi mencerna
makanan, memproses dan membuang sisa makanan (feses), menyerap nutrisi
(protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral) ke dalam aliran darah, dan
berperan penting sebagai imunitas tubuh dan produksi hormon. Sistem
pencernaan usus terdiri dari usus halus dan usus besar. Usus halus terdiri dari
duodenum, jejunum, ileum. Usus besar terdiri dari sekum, kolon (kolon
asenden, kolon transversum, kolon desenden, sigmoid), rektum, dan anus.
Penyakit parasit pada sistem usus yaitu infeksi yang disebabkan oleh parasit
pada sistem pencernaan. Parasit yang menginfeksi sistem pencernaan yaitu
terdiri dari :
1. Protozoa (mikrooranisme bersel tunggal)

a. Giardia lamblia

b. Entamoeba histolytica

c. Cryptosporidium spp

d. Cyclospora cayetanensis
2. Helminth (cacing/nematoda atau cestoda)
Ascaris lumbricoides
Ancylostoma duodenale
Necator americanus
Trichuris trichiura
Enterobius vermicularis

moe a0 o

Taenia spp
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. DAMPAK PARASIT INFEKSI USUS

Diare (dapat berdarah

Sakit perut dan kram perut

Dehidrasi

Gatal di anus

Mual dan muntah

Perut kembung dan sering buang gas
Lemas, nafsu makan menurun, demam
Anemia

Berat badan menurun

. Ruam, benjolan merah berkelok dikulit (larva migrans), ekzema,

dermatitis

JENIS PARASIT PADA SISTEM PENCERNAAN USUS
Giardia lamblia

GIARDIA

0

Gambar 2.1 Giardia lamblia

Klasifikasi

Domain : Eukaryota
Kingdom : Protozoa
Filum : Metamonada
Kelas : Zooflagellate
Ordo : Diplomonadida
Famili : Hexamitidae
Genus : Giardia

Spesies : G. lamblia
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Morfologi

Giardia lamblia adalah protozoa parasit flagellata yang berkoloni dan
bereproduksi di usus halus, dan dapat infeksi tidak langsung ke ginjal dan
saluran kemih. Parasit ini mempunyai 2 stadium yaitu stadium trofozoit yang
menyerupai buah pir dengan dua inti dan flagella, bereproduksi dan
menyebabkan infeksi di usus halus menjadi kista dikeluarkan lewat feses (dapat
menginfeksi area sekitar infeksi saluran kemih), serta stadium kista berbentuk
oval yang resisten terhadap lingkungan ditelan melalui makanan atau air yang
terkontaminasi dan dapat menularkan ke individu lain.

Kista: bentuk oval, dinding kuat, terdapat 2 atau 4 inti (dapat bertahan hidup di
lingkungan lembab dengan waktu lama

Tropozoit: bentuk seperti buah pir, 4 pasang flagel, 2 inti besar seperti mata
burung hantu, cakram kuat

Siklus hidup dan Fase

a. Fase infeksi (ingesti kista): manusia terinfeksi saat menelan kista yang
tahan lama, terkontaminasi dari makanan atau air dengan kontak langsung

b. Fase eksistasi (eclosion): didalam lambung dan usus halus (duodenum),
asam lambung memicu kista untuk pecah dan melepaskan trofozoit
menjadi aktif

c. Fase kolonisasi dan replikasi (Trofozoit): trofozoit menempel pada
dinding usus halus dengan cakram (ventral disc) dan bereplikasi melalui
pembelahan biner dan menghasilkan lebih banyak trofozoit.

d. Fase enkistasi (pembentukan kista: kondisi lingkungan tidak mendukung,
trofozoit berubah menjadi kista yang kuat, lalu melepaskan diri dari
dinding usus.

e. Fase ekskresi (penyebaran kista): kista yang tidak berbahaya dikeluarkan
bersama feses, dan siap untuk menginfeksi inang lain dan memulai siklus
kembali.

Gejala klinis

a. Gejala ringan tanpa gejala atau tidak spesifik, umumnya tidak
menimbulkan gejala

b. Diare akut dan kronis (dehidrasi menyebabkan gangguan ginjal dan
saluran kemih)

c. Mual muntah, kram perut, flatulensi, malaise
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d. Gangguan pencernaan, colitis ulseratif, melena
Nama Penyakit: Giardiasis
Pemeriksaan Penunjang

a. Pemeriksaan feses dengan mikroskopis
b. Pemeriksaan apusan tinja

c. USG

Pencegahan

a. Hindari makanan yang belum diolah dengan benar

b. Higiens

c. Cuci tangan

d. Mencuci buah dan sayuran

e. Konsultasi dengan dokter jika sedang program hamil atau sedang
hamil

Terapi

Metronidazole, Tinidazole, Nitazoxanide

2. Entamoeba histolityca

4
h
.

| B e bmites. & Do g | e g (4 D, e
B b | it

Gambar 2.2 Entamoeba histolityca

Klasifikasi

Kingdom : Protista

Filum : Sarcomastigophora
Kelas : Lobosa

Subfilum : Sarcodina

Ordo : Amoebida
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Famili : Entamoebidae
Genus : Entamoeba
Spesies : Entamoeba histolityca

Morfologi

Entamoeba histolityca disebut sebagai amoeba patogen parasit protozoa
bersel satu yang hidup di usus besar manusia dan menyebabkan diare disertai
melena, kram perut. Siklus infeksi yang terdiri dari :

a. Trofozoit (bentuk aktif)

1) Ukuran 20-30 pum, inti satu dengan endosom sentral kecil dan
kromatin perifer halus

2) Bentuk tidak beraturan, dapat membentuk tonjolan sementara
(pseudopodia), fungsi untuk bergerak dan makan, bergerak invasif,
makan, berkembang biak secara pembelahan biner.

3) Sitoplasma terdiri dari ektoplasma dan endoplasma (bergranula),
mengandung sel darah merah yang telah dicerna sifat invasif patogen
(eritrofagositosis)

4) Menyebabkan penyakit di dinding usus besar (kolon)

b. Kista (bentuk infektif)

1) Ukuran 10-15/20 pum, kista matang memiliki 4 inti (kista muda 1-3
inti)

2) Bentuk bulat atau sedikit oval

3) Ciri khas badan kromatid bentuk seperti batang cerutu atau sosis,
memendek seiring pematangan kista dan badan eklusi.

4) Bentuk resisten dikeluarkan melalui feses dan bertahan hidup
dilingkungan

5) Dorman, tahan lingkungan, dinding kuat.

6) Sumber infeksi menelan kista menginfeksi manusia melalui fekal-oral

c. Prekista (bentuk peralihan/transisi)
Tahap antara trofozoit dan kista yang resisten membentuk dinding kista

Siklus hidup dan stadium terdiri dari:

a. Fase infeksi (menelan kista), manusia terinfeksi dengan menelan kista
yang resisiten melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi.

b. Fase eksistensi (penetasan kista), di lambung kista tahan asam, kista
menetas di usus kecil (ileum).
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c. Fase kolonisasi (kolonisasi dan invasi trofozoit), trofozoit migrasi ke
usus besar hidup komensal/ tanpa gejala dan menjadi invasif. Lalu
trofozoit menginvasi dinding usus menyebabkan ulkus dan berdarah
(disentri). Trofozoit dapat menyebar melalui aliran darah ke organ lain
(hati, otak, paru-paru) hingga menyebabkan abses

d. Fase enkistasi (pembentukan kista), trofozoit berdeferensiasi menjadi
bentuk kista yang resisten.

e. Fase ekskresi (pengeluaran kista), kista matang dikeluarkan bersama
dengan feses, dapat menginfeksi inang baru dan memulai siklus
kembali.

Gejala Klinis

a. Diare akut dan kronis

b. Nyeri perut sampai kram perut

c. Gangguan pencernaan (mual, muntah, diare, konstipasi)

d. Melena, dehidrasi

Pemeriksaan Penunjang

a.

o a0 o

Pemeriksaan mikroskopis feses

Pemeriksaan darah (deteksi antibodi/antigen, anemia, fungsi hati)
USG dan CT scan (deteksi abses hati)

Kolonoskopi

Teknik molekuler (PCR atau LAMP untuk menentukan tingkat
keparahan infeksi)

Nama penyakit: Amebiasis

Terapi

a.
b.

Metronidazole, Tinidazole, Ornidazole, Nimorazole
Paromomycin, lodoquinol, Diloxanide furoate

dr. Festy Ladyani, M.Kes | 9



3. Cryptosporodium spp

Gambar 2.3 Cryptosporodium

Klasifikasi

Kingdom : Protista

Filum : Apicomplexa
Kelas : Conoidasida
Subkelas : Coccidiasina
Ordo : Eucoccidiorida
Subordo  : Eimeriorina
Famili : Cryptosporidiidae
Genus : Cryptosporidium

Spesies : Cryptosporidium andersoni, C. bailey, C. canis, C. felis, C.
galli, C. hominis, C. melegridis, C. muris, C. parvum, C. saurophilum, C.
serpentis, C. wrairi

Morfologi

Cryptosporodium disebut parasit bersel tunggal mikroskopis yang dapat
menginfeksi usus manusia dan hewan melalui kontaminasi makanan dan
minuman. Parasit ini memiliki keunggulan sangat resisten terhadap klorin
dan desinfektan lain sehingga sulit dihilangkan dari lingkungan
kontaminasi parasit ini, selain itu parasit ini dapat memperpanjang
penyakit pada inang yang sama dengan memfasilitasi infeksi diri dengan
oosit yang berdinding tipis. Durasi parasit ini siklusnya sangat pendek (12
jam) berkembang intraseluler dan dapat menyebabkan diare kronis pada
seseorang dengan imunokompromais. Siklus infeksi parasit ini terdiri
dari:
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Buku ini membahas secara komprehensif
tentang parasitologi klinik, mulai dari konsep dasar
parasit, hospes, dan lingkungan, hingga berbagai
penyakit parasit yang menginfeksi sistem
pencernaan, darah, dan jaringan. Materi disajikan
secara sistematis dengan menguraikan klasifikasi
parasit, morfologi, siklus hidup, mekanisme
penularan, gejala klinis, pemeriksaan penunjang,
serta tatalaksana dan upaya pencegahan. Dengan
demikian, pembaca diharapkan memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai karakteristik
parasit dan dampaknya terhadap kesehatan
manusia.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa bidang
kesehatan, tenaga medis, serta pembaca umum yang
ingin memperdalam pengetahuan tentang penyakit
parasitik. Penyajian materi menggunakan bahasa
yang relatif mudah dipahami dan dilengkapi dengan
tabel serta ilustrasi pendukung untuk membantu
proses pembelajaran dan pemahaman konsep secara
lebih efektif.
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